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2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara universal sistem Pendidikan Nasional memiliki peranan yang signifikan
terhadap dinamika perjalanan bangsa Indonesia (Baharun, 2017a). Peran pendidikan
sebagai agen perubahan adalah merubah orang yang kurang beradab menjadikan
orang yang beradab atau merubah orang yang perilakunya tidak baik menjadi baik.
Materi pelajaran di sekolah yang dianggap paling bertanggung jawab atas penanaman
dan penghayatan sikap budi pekerti peserta didik adalah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Pada tahap persiapan yang telah tersusun dalam perangkat pembelajaran SKL
(Standard Kompetensi Lulusan) ditentukan terlebih dahulu melalui Permendikbud No.
54 Tahun 2013, kemudian menjadi turunan standar isi, kompetensi inti dan materi
pelajaran. Sedangkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran, pada kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,

menalar dan mengkomunikasikan.




Pada tahap evaluasi penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada kegiatan
diskusi, pengayaan (pendalaman materi), refleksi akhlak mulia, ulangan dalam bentuk
soal uraian dan pilihan ganda serta mencatat sikap-sikap karakter selama proses

pembelajaran.

pelajaran PAI dan PKn perlu direkonstruksi guna memberi implikasi jangka

panjang dan permanen pada peserta didik melalui:

1. Rekonstruksi pertama harus dimulai dari kemampuan pendidik dalam
membawa materi ajar pendidikan moral kepada peserta didik harus kompeten
di bidangnya dan bisa mengintegrasikan dengan kasus-kasus yang banyak
terjadi di lingkungan kehidupan

2. Sesekali peserta didik di hadapkan dengan permasalahan yang marak terjadi
untuk menemukan penyebab dan solusinya.

3. Pendidik tidak terpaku pada instrument penilaian formalitas tapi lebih luas
cakupannya

4. Pendidik menyisipkan pembelajaran multicultural melalui kurikulum laten
secara sporadic

5. Evaluasi tulis berupa ulangan harian bukan penilaian utama atas

keberhasilan belajar peserta didik.



